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INTISARI

LESTARI, F. D. 2020. STUDI LITERATUR: AKTIVITAS
ANTIKONVULSAN, KANDUNGAN SENYAWA KIMIA DAN
TOKSISITAS DARI TANAMAN KELOR (Moringa oleifera L.)

Epilepsi merupakan penyakit saraf yang ditandai dengan episode kejang
yang disertai hilangnya kesadaran penderita. Beberapa penduduk diseluruh dunia
menderita epilepsi tetapi banyak ditemukan pada negara-negara berkembang.
Pengobatan dengan menggunakan bahan alam sangat diperlukan untuk
mengurangi efek samping obat sintesis. Menurut penelitian terdahulu tanaman
kelor (Moringa oleifera L.) sudah terbukti memiliki aktivitas antikonvulsan.
Maka dilakukan penelitian ini untuk mengkaji bahwa tanaman kelor (Moringa
oleifera L.) memiliki aktivitas antikonvulsan, serta mengetahui kandungan
senyawa kimia dan toksisitas tanaman kelor (Moringaoleifera L.) menggunakan
pendekatan deskripstif kuantitatif dengan beberapa jurnal internasional terkait.

Jurnal studi literatur ini disusun dari literatur online jurnal internasional
dan nasional. Pencarian secara elektronika dengan kata kunci Antikonvulsan,
(Moringa olifera L), senyawa kimia dan toksisitas beberapa situs, seperti Google
Scholer, Elsevier, dan Pubmed. Penelitian menggunakan metode deskriptif
dengan cara pengambilan data retrospektif. Data retrospektif diperoleh dengan
penelusuran dokumen pada sebelumnya yaitu data sekunder seperti jurnal dan teks
book.

Pada hasil studi literature menunjukkan tanaman kelor yang diberikan
pada hewan dengan perlakuan yang berbeda dan diberi penginduksi mengunakan
metode uji MES, Uji induksi pentylenetetrazole (PTZ) dan uji induksi pilocarpine
(PIL) dengan parameter uji durasi, onset dan kematian memberikan efek
antikonvulsan dan tidak menyebabkan toksisitas. Kandungan senyawan yang
berperan dalam antikonvulsan yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenolik
dan terpenoid/steroid.

Kata kunci :Antikonvulsan, Moringa oleifera L., Kandungan Senyawa dan Toksisitas

Xiii



ABSTRACT

LESTARI, F. D. 2020. LITERATURE STUDY: ANTICONVULSANT
ACTIVITY, CONTENTS OF CHEMICAL COMPOUNDS AND TOXICITY
OF MORINGA PLANT (Moringa oleifera L.)

Epilepsy is a neurological disease characterized by seizure episodes
accompanied by loss of patient consciousness. Some people around the world
suffer from epilepsy, but many are found in developing countries. Treatment
using natural ingredients is needed to reduce the side effects of synthetic drugs.
According to previous research, moringa (Moringa oleifera L.) Has been shown
to have anticonvulsant activity. So this research was conducted to examine that
(Moringa oleifera L.) plant has anticonvulsant activity, and to determine the
chemical compound content and toxicity of Moringa oleifera L. plant using a
quantitative descriptive approach with several related international journals.

This literature study journal is compiled from the online literature of
international and national journals. Search electronically with keywords
Anticonvulsants, (Moringa oliferaL), chemical compounds and toxicity sites, such
as Google Scholer, Elsevier, and Pubmed. Research using descriptive methods by
retrospective data collection. Retrospective data were obtained by tracing previous
documents, namely secondary data such as journals and text books.

The results of the literature study show that moringa plants given to
animals with different treatments and induced using the MES test method,
pentylenetetrazole (PTZ) induction test and pilocarpine induction test (PIL) with
test parameters of duration, onset and death gave anticonvulsant effects and did
not cause toxicity. The compounds that play a role in anticonvulsants are
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, phenolics, and terpenoids / steroids.

Keywords: Anticonvulsants, Moringa oleifera L., Compound Content and
Toxicity

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Kejang adalah gerakan otot tonik klonik atau klonik yang merupakan
serangan berkala, disebabkan oleh lepasnya muatan—muatan listrik neuron
kortikal secara berlebihan (Barbara et al . 2010). Berdasarkan pendataan secara
global ditemukan 3,5 jutakasusbaru per tahun, diantaranya 40% anak-anak,
dewasa sekitar 40% serta 20% usia lanjut (Purba 2008). Kejang epileptic yaitu
kejang yang terjadi pada penderita penyakit epilepsi. Menurut WHO (2009),
bahwa sekitar 50 juta penduduk diseluruh dunia menderita epilepsi. Sebanyak
90% orang dengan epilepsy ditemukan pada negara-negara berkembang. Epilepsi
merupakan gangguan saraf yang timbul secara tiba-tiba dan berkala iasanya
ditandai perubahan kesadaran. Penyakit ini disebabkan oleh ketidakstabilan
muatan listrik pada otak yang selanjutnya menggunakan koordinasi otot dan
bermanifestasi pada kekakuan otot atau pun hentakan repetitif pada otot (Kristanto
2017). Kejang non epileptic yaitu kejang deman yang terjadi pada suhu tubuh
(suhu rectal diatas 38°C) yang terjadi pada 2-4% anak berumur 6 bulan sampai 5
tahun (Pusponegoro 2006).

Pencegahan dan pengobatan epilepsi (epileptic seizure) berupa obat
golongan anti konvulsi seperti obat fenobarbital yang masih digunakan di
Indonesia sebagai antikonvulsan. Fenobarbital memiliki efek antikonvulsan
spesifik yang berarti efek antikonvulsannya tidak berkaitan langsung dengan efek
hipnotiknya. Mekanisme kerja fenobarbital melibatkan potensiasi penghambatan
pasca-sinaps melalui kerja berikatan dengan reseptor GABA-A yang akan
memperpanjang waktu membukannya kanal ion CI sehingga terjadi
hiperpolarisasi (Wibowo & Abdul 2001). Efek samping yang dapat ditimbulkan
selama penggunaan bertahun-tahun akan menyebabkan hipnotik-sedatif yang
meningkatkan keinginan untuk tidur sehingga perlu adanya penambahan obat lain
(Hendra & Vincent 2007). Timbulnya efek samping dari obat antikonvulsan,

maka masyarakat banyak yang beralih pada pengobatan alami atau obat herbal.



Salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai antikonvulsan
adalah kelor. Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa
vitamin esensial, mineral, dan asam amino. Kelor mengandung senyawa yang
dikenal dalam pengobatan tradisional Afrika dan India serta telah digunakan
dalam pengobatan tradisional untuk mencegah banyak penyakit, berbagai bagian
dari tanaman kelor bertindak sebagai stimulant jantung dan peredaran darah,
memiliki antitumor, antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, diuretik,
antihipertensi, menurunkankolesterol, antioksidan, antidiabetik, antibakteri dan
antijamur. Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) memiliki kandungan seperti
flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, saponin, antrakuinon dan terpenoid (BPOM
2016). Senyawa kimia akan beracun bila tidak diberikan secara proporsional.
Sebanyak tujuh orang warga Kelurahan Kombeli, Kecamatan Pasarwajo,
Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara, diduga keracunan akibat konsumsi sayuran
daun kelor. Hal tersebut menyebabkan perlu dilakukannya uji toksisitas untuk
menentukan efek biologis negative akibat dari pemberian suatu zat. Salah satu uji
toksisitas adalah uji toksisitas akut untuk menentukan Dosis Lethal (LD50),
dimana LDs didefinisikan sebagai dosis tunggal suatu zat yang secara statistic
diharapkan akan membunuh 50 % hewan percobaan. Dengan adanya uji tersebut
diharapkan dapat diperoleh batasan pengkonsumsian suatu bahan agar tidak
terjadi efek toksik (Hayuning PR, 2008).

Kandungan senyawa flavonoid memiliki kemampuan untuk memodulasi
reseptor GABA-A dengan cara meningkatkan aksi GABA-A dalam membuka
saluran ion CI" untuk menurunkan muatan listrik neuron, sebab muatan listrik
berlebihan tersebut merupakan penyebab utama kejang (Erjon et.al, 2017).
Senyawa saponin dapat merusak rangsangan membran yang memblokir kanal ion
Na®, senyawa triterpenoid akan berinteraksi dengan protein T-type calcium
channel (CCAL), dan senyawa steroid meningkatkan transmisi penghambat yang
dimediasi oleh reseptor GABA sehingga dapat mengatur kejang dibawah kontrol
(Zhu et al. 2014). Senyawa tannin dapat memberikan aktivitas antikonvulsan
melalui mekanisme antioksidan yang dapat meringankan kerusakan struktural,

mengurangi epileptogenesis dan penurunan kognitif (Martinc et al, 2014).



Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu
mengenai aktivitas antikonvulsan daun kelor (Moringa oleifera L.) menunjukan
hasil yang signifikan serta dapat digunakan untuk pengobatan antikonvulsan dan
aman digunakan untuk pengobatan karena tidak menimbulkan toksisitas. Oleh
karena itu peneliti memilih untuk merangkum dan menjadikan hasil dari
penelitian tersebut untuk diteliti kembali dengan menggunakan pendekatan
deskripstif kuantitatif dengan beberapa jurnal internasional terkait Aktivitas
Antikonvulsan, Kandungan Senyawa Kimia Dan Toksisitas Tanaman Kelor
(Moringa oleifera L.).

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Pertama, apakah tanaman kelor (Moringa oleifera L.) memiliki aktivitas
antikonvulsan?
Kedua, apakah kandungan senyawa kimia yang terdapat pada tanaman
kelor (Moringa oleifera L.)?

Ketiga, bagaimanakah toksisitas dari tanaman kelor (Moringa oleifera L.)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan hipotesis diatas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian
ini adalah :

Pertama, untuk mengkaji bahwa tanaman kelor (Moringa oleifera L.)
memiliki aktivitas antikonvulsan.

Kedua, untuk mengetahui senyawa-senyawa kimia yang ada pada tanaman
kelor (Moringa oleifera L.)

Ketiga, untuk mengetahui apakah tanaman kelor (Moringa oleifera L.)

menyebabkan toksisitas.



D. Manfaat Penelitian
Hasil studi literature ini di harapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan di bidang farmasi yang berguna kepada masyarakat dan kalangan
medis bahwa tanaman kelor (Moringa oleifera L.) dapat digunakan sebagai
antikonvulsan, sehingga bias digunakan sebagai salah satu pilihan terapi obat
tradisional, menambah inventaris tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai
antikonvulsan, serta diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.



